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Dalam mendesain suatu bangunan gedung tingkat tinggi terhadap tahan gempa harus

memperhitungkan kekuatan (Strength), kekakuan (Rigity/Stiffness) dan stabilitas (Stability) pada

struktur. Apabila salah satu dari ketiga faktor tersebut diabaikan maka akan terjadi deformasi

terhadap salah satu elemen struktur bangunan, yang mengakibatkan ketidakstabilan bangunan dalam

menyerap gaya-gaya atau beban-beban yang dipikulnya. Umumnya banyak sekali metode dalam

meningkatkan ketiga faktor tersebut di atas salah satu diantaranya adalah penggunaan dinding

geser (shearwall). Penggunaan dinding geser (shearwall) dapat dikombinasikan dengan frame,

sehingga akan menimbulkan interaksi yang saling mendukung satu sama lain. Perilaku dinding

geser sangat berbeda dengan perilaku frame dimana dinding geser akan berdefleksi dalam

mode lentur (flexural shape) dengan sudut defleksi atau slope sama dengan nol pada bagian bawah

dan mempunyai simpangan terbesar di bagian atasnya.

Dari hasil analisa terhadap tiga konfigurasi letak shearwall dengan denah lantai berukuran

18 meter x 36 meter pada ketinggian gedung 36,5 m (9 lantai) dari lantai dasar menghasilkan suatu

konfigurasi yang optimal diantaranya bahwa letak dinding geser (shearwall) terletak pada as B dan

E bentang 2 – 3. Hal ini dapat dipahami bahwa besarnya simpangan pada frame arah U-S sebelum

menggunakan shearwall menghasilkan simpangan yang melebihi simpangan izin (izin = 85,88) yaitu

sebesar 127,96 mm. Oleh karena itu dengan adanya penambahan shearwall pada struktur maka

simpangan yang dihasilkan 18.88 mm atau 74,29 % gaya lateral yang diserap oleh shearwall

dengan ketebalan shearwall 250 mm. Hal ini menunjukkan bahwa simpangan pada konfigurasi 2

sangat optimal dalam meredam gaya lateral yang diserap oleh shearwall semakin besar.

Sedangkan dari hasil analisa terhadap ketinggian menghasilkan ketinggian optimum

sampai 34,5 meter (lantai 8) dari lantai dasar. Hal ini dapat dipahami pula bahwa gaya geser

tingkat pada lantai dasar sebesar 68,37% geser yang diserap oleh shearwall dan 31,63% geser yang

diserap oleh frame. Sedangkan gaya geser tingkat pada lantai 8 hanya 29,80 % geser yang diserap oleh

shearwall dan 70,20 % oleh frame. Hal ini menunjukkan bahwa geser yang paling optimal yang dapat

diserap oleh shearwall hanya sampai lantai 8 sementara lantai 9 gaya geser yang diserap oleh

frame (123,52%).
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